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ABSTRACT
type of mass movement and landslide hazard zoming for

The aims of the research are fo measure the
settlement site evaluation. Terrain snit and their characteristics are the main inpuls. Terrain classification

based on genetic,-morphology and lithology are important aspects in the mapping of terrain through aerial photo
interpretation at scale 1: 5 0,000, Sampling method &5 stratified random sampling. Data considered in this
research consist of slape, soils, kthology, dissection, lineament, land ust, vegelation, morphometry of landslide,
Laboratory analysis is done for soil physics determination. S coring and addstion method are applied in the
landslide hazard zonning through GIS programme. The results of this research are that strucutural-densdational
ountain it shows highly landsbide hazard with il debris slide, planar block siide as dominant processes,
while in the structural-denudational bills and colluvial valley bottom and river ferraces show moderately landsiide
hazard with soil{ debris slide and soil creep as main processes and then in the peneplain and colluvial slape show
Jow landslide hazard. The highly landslide hagard zome cover settlement at the area Krempong, Sucen,
Karangseneng, Kedawung and Margolelo.

Keywords: satwan medan, barakieristik medan, interpretasi foto wdara, sistem informasi geografis, kelas bahaya

longsor laban

Gerakan massa dapat dikenali ipenya, yaitu:
tpe aliran, rayapan dan luncuran (shiding).
Dalam hal terjadinya tipe-tipe gerakan massa
tersebut, faktor kandungan air dalam massa
batuan dan tanah sangat besar pengaruhnya,
oleh karena itu pada musim hujan sering

PENDAHULUAN

Proses perakan massa batuan dan tanah
merupakan salah satu proses geomorfologt
vang disebabkan oleh gaya gravitasi. Pada
umumnya proses ini terjadi di daerah
bergelombang, berbukit hingga bergunung,
Adapun kejadian proses gerakan massa ini terjadi longsoran yang sangat merugikan
sangat dipengaruhi oleh kondisi fistk setempat kehidupan. Jadi jelaslah bahwa faktor iklim
seperti geologi, bentuklahan, tanah, iklim, dan terutama hujan merupakan faktor yang dapat
penutup lahan. (Blong 1974, Pain 1971) menimbulkan proses gerakan massa.
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_ Penelitian longsorlahan dapat dilaku-

kan dengan cara pengukuran indek morfo-
metri longsoran seperti dilakukan oleh Cro-
zier et al., (1973). Saeters et al., 41988) mela-
kukan penelitian gerakan massa di Kolumbia
dengan cara interpretasi foto udara, demikian
juga Genderen (1970).

Sebagian besar wilayah Kabupaten
Temanggung merupakan daerah perbukitan
hingga pegunungan yang mempunyai
kemiringan lereng curam hingga sangat curam.
Wilayah ini mesiliki curah hujan tahunan rata-
rata 3942 mm. Secara geologis didominasi

oleh formasi Panjatan yang berasal dari batuan_

sedimen dan formasi Sundoro lama dan baru
yang merupakan produk rombakan bahan
vulkanik. Jenis tanah yang dominan adalah
latosol yang tebal dan bertekstur lempung,
Daerah ini mempunyal potens: yang batk
untuk tfanaman-tanaman pertanian dan
petkebunan, seperti tembakau, kopi, cengkeh.
Tanaman tersebut merupakan tanaman
komoditas andalan Kabupaten Temanggung,
Pengembangan usaha tani tanaman tersebut
semakin pesat perluasan arealnya menuju ke
daerah-daerah yang lerengnya curam, sehingga
dapat memimbulkan erosi, sedimentasi dan
longsorlahan, Perluasan areal pertanian ter-
sebut wajar terjadi karena bertambahnya
jumlah penduduk pedesaan.

Daerah Kecamatan Kandangan ter-
masuk dalam daerah aliran sungai Progo bagian -

hulu yang merupakan daerah potensial terjadi
longsorlahan pada musim penghujan
(Bappedal, 2004). Penstiwa longsorlahan pada
masa lalu yang merenggut jiwa, sehingga

merupakan suatu fakta yang mendorong
untuk suam evaluasi penggunaan ruang yang
didukung oleh data tingkat bahaya long-
sorlahan khususnya daerah prmukiman yang
berada pada lereng-lereng yang curam. Daerah
i1 tidak sedikit terdapat sebaran pemukiman
yang berada pada lereng-lereng yang curam dan
sukar dijangkau. Di daerah ini perambahan
hutan secara hiar juga masth dijumpa, sehingga
siklus hidrologis dan proses lereng/kestabilan
lereng dapat terganggu. Oleh karena itu, upaya
untuk penataan penggunaan lahan dan evaluasi
letak pemukiman yang berada pada zone bahaya
longsorlahan perlu segera ditangani.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu
dan perkembangan terapan ilmu geo-
morfologi, maka aspek-aspek utama suatu
penelitian dapat dipilih sebagai penyusunan
kerangka dasar penelitian. Dalam penelitian i
satuan medan merapakan dasar pendekatan
untuk kajian spasial mengenai tipe gerakan
massa dan tingkat bahaya longsorlahan.
Interpretasi foto udara merupakan tahap awal
yang mendasari pemilthan lokasi sampel
penelitian untuk pengukuran di lapangan.
Pengolahan data dan kajian peta tinghkat bahaya
longsor dilakukan dengan menggunakan
sistem informsi geografis (S1G)

Cara evaluasi tingkat bahaya longsoran
dilakukan dengan metode penjumlahan dari
hasil pengharkatan paramerer fisik/vegeranf
yang relevan (ada 10 parameter). Data dan
sepuluh parameter tersebut diperoleh selama
interpretasi foto udara, kerja lapangan dan
analisis laboratorium. Pengukuran morfo-
metr longsoran dilakukan secara sampling
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pada daerah kasus longsor tertentu. Hasil
penelitian tingkat bahaya longsorlahan dan
tipe gerakan massa disajikan dalam bentuk

peta. Aplikasi dari hasil penelitian ini"

diterapkan untuk mengevaluasi letak
pemukiman yang berada pada zone bahaya,
sehingga dapat diinformasikan mengenai

program konservasi longsorlahan.

Tujuan Penelitian adalah untuk: 1)
mengetahui tipe gerakan massa batuan dan
tanah, 2) mengetahui mintakat bahaya
longsorlahan (landsiide hagard zoning) dengan
pendekatan satuan medan, dan 3) meng-
evaluasi letak pemukiman atas dasar tingkat
bahaya longsorlahan

METODE PENELITIAN
A. Bahan dan Alat

Bahan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah : foto udara hitam putih skala 1 :
30.000, peta topografi skala 1 : 50.000, pera
geologi skala 1 : 100.000, peta penggunaan
lahan skala 1 : 50.000, peta tanah skala 1 :
100.000, peta administrasi.

Kemudian alat yang dipakai dalam
penelitian ini adalah stereoscope untuk
interpretasi foto udara dan soils sampling tools
untuk penelitian di lapangan.

B. Data yang Dikumpulkan

Data yang diperlukan dalam penelitian
tni meliputi : data tipe gerakan massa, kemi-
angan lereng, sifat tanah, karakteristik hujan,
kepadatan aliran, batuan induk (resistensi,
pelapisan batuan, pelapukan i:ztahan,
rekahan).

C. Cara Pemetaan

Cara yang dipakai dalam identifikasi tipe
gerakan massa adalah interpretasi foto udara skala
1: 50.000. Hasil interpretasi dimasukan dalam
peta dasar skala 1 : 50.000 untuk analisis tipe dan
sebaran pada setiap satuan medan. Klasifikasi
medan didasarkan pada beberapa kritena, yaitu :
proses geomorfologi yang dominan, morfologi
dan litologl. Dengan pendekatan saman medan
tersebut dimaksudkan untuk penentuan sampel

penelinan secara strasified randon sampling,

Selain itu juga dimaksudkan untuk
evaluasi tingkat bahaya longsorlahan
(pemintakatan). Hasil interpretasi foto udara
diclah dengan menggunakan program GIS
sebagai peta hasil akhir yang berskala 1 : 50.000.

D. Metode Analisis

Sampel tanah dan batuan dianalisis di
laboratorium. Analisis tanah meliputi: tekstur,
permeabilitas, porositas. Analisis batuan

meliputi kekerasan batuan, kepadatan
rekahan. Selain itu juga diadakan perhitungan

.indeks klasifikasi dengan rumus :

Indeks Klasifikasi = D/L x 100%

Dimana :
D = kedalaman longsoran
L = panjang longsoran

Analisis mintakat bahaya longsor-
lahan dilakukan dengan pendekatan para-
metrik dengan sistem pejumlahan terhadap
harkat setiap karakteristik medan yang dinilai.
Klasifikasi bahaya longsorlahan dapat diten-
tukan dengan mengacu pada tabel berikut :

Pemintakatan Babaya Longsoriahan di Kecamatan Kandangan ... (Suratman Woro Suprojo) 163



| Jumlah Nilai Tingkat Bahaya
Longsor Lahan
6~ 32 Ringan
: _5_2_.33'__ 1 Sedang
i > 38 Berat

vnalisis lokasi pemukiman terl dap

longs: ra dilakukan dengan cara everlay pata
pemukiman dengan longsoran dan tingkat

bahayanya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN
A. Hasil Penelitian
1. Satwan Medan
Berdasarkan pada klasifikasi medan

dan interpretasi foto udara skala 1 : 50,000

daerah penelitian dapat dibagi menjadi
beberapa satuan medan, yaitu :
a.  Satuan struktural denudasional yang

terdiri dari pegunungan struktural-

denudasional (5P), perbukitan struk-

tural-denudasional (SB), lereng bukit
koluvial (Lk) dan peneplain (DP),

b.  Satuan fluvial yang terdiri dari lembah

koluvial dan teras sungai.

Sebaran satuan medan tersebut di atas
disajikan pada Gambar 1,

2, Karakteristik Gerakan Massa

Dengan mendasarkan pada pen-
dekatan satuan medan, maka pemetaan dan
pe ngukura-n tipe gerakan massa dan
morfometn longsoran dapar dilakukan pada
lokasi sampel (15 titik). Tipe dan sebaran
longsoran di daerah penelitian sangat bervarasi
tergantung pada karaktensok fistk medan.

KEC. HAMDANGAN ¥Al. TEHAHGGUWG

Fogunungan Struk. Benudazional
srbukitan Struk. DPonudaslonal
arenyg Bukit Eoluwial

Dasar Lombah Enluwial

FPenag lailn

Jalan

- Buaga i

FETA SATUAN NEDAM

o 4 km

i

Buraiman Woaro X

Gambar 1. Peta Satuan Medan
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Peta Tipe Gerakan Massa
Kecamatan Kandangan
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Gambar 2. Peta Tipe Gerakan Massa Batuan dan Tanah
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Hasil pengamatan dan pengulouran dila-
pangan disajikan pada Tabel 1, upe dan sebaran

gerakan massa disajikan dalam Gambar 2.

3. Morforsetri Longsoriahan

Morfometri longsorlahan dapat

ditentukan dengan cara pengukuran langsung

pengamatan dilakukan di daerah kasus

di lapangan mengenai panjang, lebar dan

kedalaman longsoran. Pengukuran dan

longsoran yang terjadi di lokasi Jumbleng,

Setro dan Asinan. Hasil pengukuran di

lapangan mengenai morfometri longsoran
tersebut disajikan pada Tabel 2 .

Tabel 2. Hasil Pengukuran Mengenai Morfometri Longsoran Di Lapangan

; Morfometri
Nomaor Lokasi - Indek by
sampcl Medan Thimis Dalam Pﬂn;a.n.g Lebar Wlasifikasi lpe proses
(m) () (m)
3a SP | Jumbleng 5,5 73 753 7.53 Luncuran blok
massa
3b SP | Jumbleng 15 18 8.33 833 Luncuran blok
massa
4 SB | Jumbleng 1,5 20 7.50 7,50 Luncuran blok
massa
13 SB Setra 0,25 5 9.0 9,09 Luncuran blok
massa
14 sp Asinan [],2] 3 ﬁ}m ﬁ,ﬂﬂ' Luncuran

Sumber : Hasil pengukuran di lapangan

Burstuwan Woro.E

Gambar 3. Kelas Bahaya Longsorlahan
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Tabel 3. Tingkat Bahaya Longsorlahan Daerah Penelitian

Tanah
lempung | agak cepat

Solum | Telstur
dalam | Tempung cepat agak dakim

Tanah
=5

l
o

> 45

1555

i

-8
0-15

Satuan
o
ab

LK
Skor
| )
L

Medan

Cumber : analizs aboratonwm

Mo
2

Berdasarkan pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa morfometri longsoran di
daerah penelitian bervariasi ukuran kedalaman,
panjang, maupun lebar longsorannya. Satuan

medan yang pelapukannya sangat dalam dan
lerengnya sangat curam cenderung mempu-
nyai morfometn longsoran dengan nilai yang
besar, oleh karena itu indek morfometn
longsorannya juga berbeda dengan longsoran
di daerah yang lerengnya tidak curam dan
matenal terlapuknya tidak dalam.

4. Tingkat babaya longsorlaban

Pemintakatan bahaya longsorlahan
daerah penelitian diperoleh dan pengharkatan
dari setiap karakteristik medan yang diper-
umbangkan berpengaruh pada proses long-
soran dalam setiap satuan medan. Tingkat
bahaya longsorlahan dalam setiap satuan me-
dan disajikan dalam Tabel 3. Kemudian
mengenai agihan tingkat bahaya longsorlahan
secara keruangan berdasarkan pada pende-
katan satuan medan seperti disajikan pada
Gambar 4.

5. Letak pemukiman dan tingkal bahaya
longsoriahan

Berdasarkan pada hasil evaluasi tingkat
. bahaya longsorlahan dalam setiap satuan
medan maka dapatlah diketahui letak pemu-
kiman yang berada pada mintakat bahaya berat,
sedang maupun ringan. Hasil evaluasi letak
pemukiman dan tingkat bahaya longsorlahan
di daerah penelitian dengan cara overizy peta
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Letak Pemukiman dan Tingkat Bahaya Longsorlahan

Kelas Bahaya Longsorlahan
e e Ringan Sedang Berat
1. Kedungkumpul +
2 Wadas + |
3 Samiranan +
4. Kembangsari ¥ 4
5. Kapdangan 4
6. Caruban +
7. Baledu +
8. Rowo +
9. Malebo + o
10. | Gesing + +
11. | Negemplak + + +
12. | Tlogopucang + +
13. chawnmg + +
14. | Margolelo + +
15. | Blimbing + +
16. | Banjarsan + +
17. | Banaran + +
18. | Krempong +
19. | Sucen +
20. | Karangseneng +
Sumber : Hasil analisis peta
Keterangan : relevan
B. Pembahasan longsoran fragmen, luncuran blok massa).

1. Proses Gerakan Massa

Tipe gerakan massa yang terjadi di
daerah penelitian sangat bervariasi jenis dan
sebarannya. Beberapa npe yang dijumpai
adalah rayapan tanah, nendatan, longsoran
fragmen dan luncuran blok massa. Perbedaan
tipe dan sebaran gerakan massa secara

keruangan dapat dikaji melalui pendekatan
satuan medan. Dalam satuan medan pegu-

nungan struktural-denudasional yang
lerengnya sangat curam, pelapukan sangat
dalam serta torehannya padat, banyak di-
jumpai proses longsoran (longsoran tanah,

Proses tersebut terutama terjadi dalam musim
hujan dan bermula di sisi-sisi lembah yang
curam dan dinding terjal (sebagai emgully rirde).
Proses eraguily slide sangat hé:bahaj;ra dan dapat
menimbulkan bencana alam (Suratman 2002).
Dalam satuan medan perbukitan struktural- L
denudasional proses longsoran tanah dan
fragmen dan rayapan tanah merupakan proses
yang dominan, sedangkan proses longsoran
blok massa tdak banyak dijumpai. Kemudian
dalam satuan medan lereng bukit koluvial
proses nendatan dan rayapan massa tanah dan
batuan sering terjadi jika massa jenuh air,

170 Forum Geografi, Vol 18, No.2, 2004 : 161-172




sedangkan dalam satuan medan peneplain

rayapan tanah sangat sedikir terjadi gerakan
tanah, 5éhjngga dapat dikatakan daerahnya
stabil. Dalam satuan medan lembah dan teras
sungai dijumpai proses longsoran tebing dan
nendatan, rayapan massa oleh kerja erosi
lembah/ sungai.

2. Tingkat babaya longsorlaban dan Lokas
Pemukiman

Bahaya longsorlahan berbeda ting-
katannya secara keruangan berdasarkan
pendekatan satuan medan. Hal ini disebabkan
oleh karena adanya perbedaan karakteristik
medan topografi dan lereng, tebal tanah,
torehan, patahan dan rekahan. Tingkat bahaya
longsor di daerah pegunungan struktural
denudasional termasuk berat, hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya bekas-bekas proses
longsoran yang padat. Proses longsoran yang
terjadi terutama apabila hujan terus menerus,
turun dan meresap dalam maternal tidak
memadu yang berada di atas lapisan kedap
air. Daerah rawan terjadi longsoran mencakupi
lereng-lereng terjal, sisi lembah, potongan
leteng oleh pembuatan jalan. Tingkat bahaya
longsor di daerah perbukitan struktural dan
lembah/teras sungai termasuk sedang oleh
karena faktor topografi/lerengnya tidak sangat
curam dan tidak banyak dijumpai rekahan/
patahan serta erosi lembahnya tidak terlaln
padat. Kemudian tingkat bahaya longsorlahan
di daerah lereng bukit koluvial dan peneplain
termasuk ringan oleh karena kondisi lerengnya
landai, meterial penyusunnya lebih memadu,
rekahan, patahan dan torehan tidak banyak,
akan tetapi di daerah rendah yang lahannya
dipakai untuk pertanian (sawah), proses

gerakan massa rayapan, nendatan juga dapat
terjadi jika lahannya dijenuhi air terus menerus.

‘Lokasi pemukiman di zona bahaya longsor-

lahan yang berisiko terkena longsoran
menempati 10 desa yang berada pada satuan
medan pegunungan-perbukitan struktural.
Proses erogully slide aktif dapat menimbulkan
bencana alam yang terjadi di beberapa lokasi
pemuliman.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Tipe gerakan massa dan sebarannya
bervariasi dan dapat dikaji melalu
pendekatan satuan medan yang menekan-
kan pada relief, litologi, proses.
geomortfologl (genesis)

2. Proses longsorlahan seperti longsoran
tanah, longsoran fragmen batuan,
longsoran blok terjadi di daerah pegu-
nungan struktural denudasional, sedang-
kan di daerah perbukitan struktural
denudasional banyak dijumpai proses
longsoran tanah dan fragmen rayapan
dan nendatan. Proses im terjadi pula di
daerah lembah sungai. Proses rayapan
tanah dalam gerak sangat lambat, terjadi
di daerah lereng bukit dan di daerah

nyaris datar (peneplain)

3. Tingkat bahaya longsorlahan berat
termasuk wilayah pegunungan struktural
denudasional. Tingkat bahaya longsor-
lahan sedang meliputi wilayah perbukitan
struktural denudasional dan lembah

sungai. Kemudian tingkat bahaya
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longsorlahan ringan mencakup wilayah
lereng bukit koluvial dan peneplain.

Pemukiman yang terletak di daerah
dengan tingkat bahaya longsorlahan berat
mencakupt sebagian Desa Sucen, Karang-
seneng, Krempong, Tlogopucang,
Banjarsari, Ngemplak, dan Kedawung,

Saran
Penanganan yang serius mengenai bahaya

longsorlahan perlu segera dilakukan

untuk satuan medan pegunungan
struktural-denudasional, perbukitan
struktural-denudasional dan sisi kanan-
kid sungai.

Pengaturan aliran permukaan pada lereng-
lereng dan penggunaan lahan perlu
dinngkatkan terutama di daerah yang
sangat bahaya terhadap longsoran untuk
mengendalikan erpgully séide.

Konservasi secara terpadu yang mencakup
cara vegeratif dan mekamk perlu
diterapkan untuk mengurang laju proses
longsorlahan di musim penghujan.

Pemukiman penduduk di lembah-

lembah yang diapit oleh lereng terjal perlu
diperhatikan penanganannya terhadap

kemungkinan bencana erogudly shde di.

musim hujan.
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